DAFTAR PUSTAKA
Arikunto, Suharsimi. (2002). Prosedur Penelitian Ilmiah Suatu Pendekatan
Praktik. Jakarta: Rineka Cipta.
Aroef. (1985). Motivasi Belajar. Bandung: Tarsito.
Effendi dan Praja. (1985). Pengantar Psikologi. Bandung: Angkasa.

E. Mulyasa. (2003). Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

E. Mulyasa. (2010). Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

Fuoss dan Troppmann. (1981). Effective Coaching. New York: John Wiley &
Sons.

Gitosudarmo, Indriyo. (1997). Perilaku Keorganisasian. Yogyakarta: UGM.
Hamalik, Oemar. (1995). Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.
Hamalik, Oemar. (2009). Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.

Hamijoyo. (1974). Inovasi Pendidikan: Meninjau Beberapa Kerangka Analisis
untuk Penelitian dan Pelaksanaannya. Pidato Pengukuhan Guru Besar.
Bandung: IKIP Bandung.

Hamzah B, Uno. (2007). Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang
Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara

Hamzah B, Uno. (2008). Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang
Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara

Hatta, Roeslan. (2003). Teknik Permainan Futsal. Jakarta: Mulia.
Kartono. (2000). Kamus Psikologi. Bandung: Pionir Jaya.

Kusmaedi, Nurlan dan Hidayat, Yusuf. (2004). Pertumbuhan dan Perkembangan
Sepanjang Rentang Kehidupan. Bandung: FPOK UPI.

McClelland, David. (1962). Measuring Motivation in fantasy: The Achievment
Motive dalam Birney, Robert C dan Richard C Teevan(etd). Measuring
and Enduring Problem in Psycology. New Jersey: D. Van Nonstand
Company, Inc.

Handy Hendarto, 2016

HUBUNGAN MOTIVASI DENGAN PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM MELAKUKAN AKTIVITAS
OLAHRAGA FUTSALDI KABUPATEN KARAWANG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



55

Moh. Uzer Usman. (2000). Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Moekijat. (1984). Dasar-dasar Motivasi. Bandung: Sumur Bandung.

Mulyono, M. Asriady. (2014). Buku Pintar Panduan Futsal. Jakarta: Laskar
Aksara.

Nasution. (1984). Metode Penelitian. Bandung: Tarsito.
Robbins SP, dan Judge. (2007). Perilaku Organisasi. Jakarta: Salemba Empat Hal
22.

Sadirman. (1990). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: CV.
Rajawali.

Sajoto, M. (1988). Pembinaan Kondisi Fisik Dalam Olahraga. Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Direktur Jendral Pendidikan
Tingi. Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan.

Saputra Yudha M. (1986). Partisipasi dalam Kegiatan Belajar Mengajar. Jakarta:
Depdikbud.

Setyobroto, Sudibyo. (1989). Psikologi Olahraga. Jakarta: Anem Kosong Anem.
Slamet. (1980). Teknik Penulisan limiah-Populer. Jakarta: PT Gramedia.

Subrata dan Atmaja. (1978). Partisipasi dan Faktor yang Mempengaruhinya.
Jakarta: P dan K.

Sudjana dan Ibrahim. (2001). Penelitian dan Penilaian Pendidikan. Bandung:
Sinar Baru Algesindo.

Sugandha. (1995). Pendayagunaan Aparatur Negara. Jakarta: Hamkanas.
Surakhmad, W. (1998). Pengantar Penelitian limiah. Bandung: Tarsito.
Suworo. (2012). Teknik Dasar dalam Permainan Futsal. Yogyakarta: UNY
Tenang, John D. (2008). Mahir Bermain Futsal. Bandung: Mizan.
Wahjosumidjo. (1992). Kepemimpinan dan Motivasi. Jakarta: Ghalia Indonesia.

Wijaya. (1976). Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Nasional. Jakarta:
Depdikbud.

Handy Hendarto, 2016

HUBUNGAN MOTIVASI DENGAN PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM MELAKUKAN AKTIVITAS
OLAHRAGA FUTSALDI KABUPATEN KARAWANG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Woyowasito. (1958). Kamus Inggris — Indonesia. Jakarta: Depdikbud.

56



